












































































































































































































Belanda harus selesai pada tanggal 1 Mei 1963, dan 
sebentar sesudahnya itu pemerintah Republik Indonesia 
secara resmi mengoper pemerintahan di lrian Barat dari 
tangan PBB. 45) 

Demikianlah gamharan perkemhangan situasi yang akan 
berlangsung di lrian Barat menurut meja perundingan di 
Washington. Tetapi kita tidak mau tertipu untuk kesekian kalinya 
akibat lemharan indah yang dihasilkan di meja perundingan. Kita 
harus tetap kuat di medan pertempur•n perundingan 
berlangsung. 

Maka untuk memperkuat posisi pellaahµ-an diplomasi Peme­
rintah kita di meja perundingan PBB. operasi infiltrasi terus 
diperhebat. Pendaratan dilakukan melalui laut maupun udara. 
Sejak tanggal 10 Agustus 1962 pasukan pendaratan kita telah 
masuk di pulau Misool dengan menggunakan sekoci-sekoci 
bermotor. 

Sehari setelah ditanda-tanganinya persetujuan mengenai pe· 
nyelesaian masalah lrian Barat di Markas Besar PBB, New York, 
pada tanggal 14 Agustus 1962 dilancarkan operasi J AT A YU 
sebagai infiltrasi dari udara yang terakhir, berupa enam buah 
pesawat Hercules yang dapat menembus pertahanan Radar 
Belanda di lrian Barat dan menerjunkan beratur·ratus pasuk.an 
payung di sekitar Sorong, Kaimana dan Merauke. 

Berhasilnya pendaratan/penerjunan ini, telah memhawa kita 
pada kemenangan psikologis yang sangat besar artinya dalam 
gerakan militer selanjutnya. Di pihak kita, tindakan itu telah 
menimhulkan semangat yang lebih tinggi, sedang di pihak lawan 
tampak gejala-gejala hilangnya kepercayaan masyarakat Belanda 
di Irian Barat. lni betul-betul merupakan suatu bargaining 
position sehingga Pemerintah Belanda terpaksa menerima rencana 
Bunker yang sesuai dengan tuntutan kita. 

45) Soekarno, Dibawah Bendera Revolusi, II. hal. 504. 
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.. Sebagai kelanjutan dari Preliminary Under&tanding dan Aide 
Memoire U Thant tersebut di atas, maka pada tanggal 15 Agustus 
1962 bertempat di ruang sidang Dewan Keamanan Markas PBB 
di New York ditanda-tanganilah naskah persetujuan mengenai 
penyerahan lrian Barat antara Indonesia dan Belanda. Persetuju­
an itu mengandung ketentuan tentang penyerahan kedaulatan atas 
lrian Barat oleh Belanda kepada Indonesia secara bertahap : 

1. Pada tanggal l Oktober 1962 bendera PBB dikibarkan di 
lrian Barat, berdampingan dengan bendera Belanda. 
Mulai saat itu kekuasaan Belanda atas lrian Barat diambil­
alih oleh PBB. 

2. Pada tanggal 31 Desember 1962 bendera Sang Merah 
Putih di kibarkan secara resmi di lrian Barat berdamping­
an dengan bendera PBB, sedangkan bendera Belanda 
diturunkan untuk selama-lamanya di bumi lrian Barat. 

3. Pada tanggal l Mei 1963 kedaulatan atas lrian Barat 
sepenuhnya diserahkan kepada Pemerintah RI dan bende­
rs PBB diturunkan. 46) 

Demikianlah, maka sejak tanggal l Oktober 1962 _berakhir­
lah penjajahan Belanda atas Irian Barat, dan tepat pada tanggal l 
Mei 1963 United Nation Temporary Executive Autority (UN­
TEA) menyerahkan kekuasaan atas lrian Barat kepada Repuhlik 
Indonesia. 

Pada tanggal 23 Agustus 1962 Panglima Komando Mandala 
mengeluarkan perintah penghentian tembak-menembak dengan 
menggunakan pamflet-pamflet di daerah-daerah pasukan gerilya 
kita. Tetapi akibat kesulitan m~an, pasukan kita yang berada di 
rimba belantara lrian Barat masih banyak yang belum mengeta­
hui akan pamflet tersebut, sehingga di beberapa tempat 
pertempuran masih herlangsung. 

46) Kansil C.S.T., Sejarah Perjuangan Pergerakan Kebang&aan 
Indonesia , hal. 77. 
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Demik.ianlah berakhir pertik.aian bersenjata di lrian Baral dan 
kembalilah lrian Barat ke · pangkuan lbu Pertiwi Indonesia. Dan 
di antara ribuan pejuang pembebasan Jrian Barat yang gugur dan 
menghias indah persada lrian Barat serta laut di sekitarnya, 
terdapat pahlawan Jos Soedarso. Api pertempuran Laut Aru yang 
dik.obarkan J os Soedarso telah berhasil membakar hebat pantai, 
lembah, rimba dan gunung di seluruh lrian Barat dan mengakhiri 
penjajahan Belanda atas bumi itu. 
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BABV 

DI PUNCAK KEJAYAAN: JALESVEVA JAYAMAHE 

Jos Soedarso kini telah tiada. Jasadnya diterima dengan penuh 
kasih o~eh Ihu Pertiwi sehagai, seorang putera yang setia 
memhelanya. Pengorhanannya yang penuh heroisme itu merupa­
kan persembahan yang sangat herharga bagi kehesaran tanah air 
dan hangsa. Raganya menjadi pupuk perjuangan mencapai 
kesatuan tanah air yang utuh, dan jiwa hesarnya menjadi henih 
kepahlawanan yang akan tumbuh herkemhang sepanjang jaman 
di hati bangsa. 

Sesungguhnyalah pahlawan tidak pernah mati, raganya dapat 
hancur dan sirna, tetapi jiwa hesarnya tetap hidup abadi. 
Seseorang menjadi pahlawan bukan karena raganya, tetapi karena 
jiwa agungnya. Demikian pulalah apa yang kita lihat pada Jos 
Soedarso. Bagi kita, lehih-lehih bagi Angkatan Laut, Jos Soedarso 
tetap hidup. Setiap saat dan segenap kita ia ada di tengah-tengah 
kita. Ia menjelma menjadi jiwa dan nafas Angkatan Laut kita. 

Perhuatan hesamya yang mengantarkan ke puncak kejayaan 
sebagai pahlawan samudera dikenang dan dihormati oleh setiap 
warga bahari sebagai "Hari Darma Samudera". Taburan bunga 
di atas ombak dan buih menimbulkan getaran gaib yang 
menyelinap ke dalam kalbu setiap pelaut dan membawa pesan 
luhur : Jalesveva Jayamahe, Justru di Lautan Kita Jaya. 

Apa yang diperlihatkannya di dalam Pertempuran Laut Aru, 
mempunyai arti tersendiri dalam rangkaian perjuangan pemhebas­
an Irian Barat. Ia kalah dalam pertempuran dan ia gugur 

tenggelam ke dasar samudera, tetapi komando terakhir yang 
diucapkannya, Kobarkan semangat pertempuran ! , menguman­
dang lantang membakar semangat segenap pejuang pemhebasan 
Irian Barat. 

la kalah tetapi menang, ia gugur tetapi hidup, adalah 



. , . 

ungkapan yang tepat dikenakan bagi Jos Soedano untuk 
perbuatan besarnya itu. Ia menjadi tumbal perjuangan kesatuan 
Nusantara. Kepahlawanannya mempunyai andil besar dalam 
memenangkan perjuangan merebut lrian Barat. Dari luat ia 
hembuskan kobaran api pertempuran, dan kita menang ! . 

Ditinjau dari segi strategi militer dan akibat besar yang 
ditimhulkan oleh pertempuran Laut Aru itu, dapatlah kita 
sejajarkan perbua~n J os Soedarso dengan keperwiraan Laksama· 
na Horatio Nelson dari Angkatan Laut Kerajaan lnggeris dalam 
pertempuran laut di dekat semenanjung Trafalgar pada tahun 
1805. Kalau Nelson berhasil mendemonstrasikan kemampuannya 
yang luar biasa dalam strategi, taktik dan jiwa kepemimpinannya 
di dalam medan pertempuran laut dekat Trafalgar kurang lebih 
70 tahun yang lalu dan membawa kemenangan bagi negerinya, 
demikian pulalah Laksamana J 08 Soedarso di medan pertempuran 
Laut Aru pada awal tahun 1962. 

Apa yang didemonstrasikan oleh Jos Soedarso di medan laga 
lautan itu sungguh besar dan membanggakan hati bangsa 
Indonesia. Semangat bahari dari ·pada putera-putera Indonesia 
telah tampak mulai surut sebagai akibat penjajahan. Kepahlawan· 
an J os Soedarso dan kawan-kawannya itu mengandung arti 
khusus bagi usaha menggugah semangat bahari di kalangan 
putera·putera Indonesia. Pengaruh psikologis dari peristiwa 
pertempuran Laut Aru mempunyai arti besar bagi Angkatan Laut 
Republik Indonesia. Kisah keperwiraan J os Soedarso dijadikan 
epos kepahlawanan laut dan dijadikan contoh dalam menanamkan 
jiwa bahari kepada para pemuda. Kalau laksamana H. Nelson 
diagungkan sebaga1 The embodiement of sea power bagi kerajaan 
lnggeris, layak pula untuk menyebut Jos Soedarso sebagai "hara 
api semangat kejantanan di lautan" bagi Repuhlik Indonesia. 

Tidak mudah kiranya menemukan suatu bangsa yang dalam 
segala bidang hidupnya diliputi oleh persoalan maritim seperti 
bangsa Indonesia sebagai akibat dari kondisi obyektif tanah 
airnya. Indonesia memerlukan kekuatan bahari yang tangguh 
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untuk menjamin keamanan, kesejahteraan, dan kedaulatan 
bangsa. Meskipun bukan satu-satunya unsur kekuatan yang dapat 
menjamin keamanan dan kedaulatan negara, tetapi faktor 
kekuatan bahari merupakan kekuatan yang vital bagi Indonesia. 

Sebagai salah satu faktor kekuatan vital bagi Indonesia, maka 
penggalangan kekuatan bahari memerlukan perhatian yang 
sungguh-sungguh. Untuk dapat memahami betapa pentingnya 
kekuatan di laut bagi suatu negara ada baiknya kita ikuti 
beberapa pandangan mengenai peranan bahari itu. 

Dalam abad ke 16 Sir Walter Raleigh, seorang lnggeris, telah 
mengemukakan sebuah dalil yang menyatakan dengan tegas 
pendapat dari mereka yang menganut pandangan bahari. Raleigh 

berkata, "Siapa menguasai lautan, dia menguasai kekayaan­
kekayaan dari dunia dan dengan itu dia menguasai dunia itu 
sendiri." Perkataannya cukup menggambarkan apa arti 
penguasaan lautan itu bagi suatu negara. 
Teori mengenai keunggulan kekuasaan di laut dalam sejarah 

negara-negara diuraikan dengan lengkap oleh seorang perwira 
Angkatan Laut Amerika Serikat, Laksamana Muda Alfred Thayer 
Mahan, dalam bukunya yang terkenal, "The Influence of Sea 
power upon Histori" (Pengaruh Kekuasaan di Laut Atas Sejarah). 
Berdasarkan kupasannya mengenai sejarah Eropa dan Amerika 
Mahan menerangkan, bahwa pemakaian dan penguasaan lautan 
mempunyai pengaruh yang menentukan terhadap sejarah negara. 
Antara lain Mahan mencatat, bahwa Hannibal yang mempunyai 
Angkatan Darat yang sangat kuat dan sangat tinggi mQ.tunya 
pada akhirnya dikalahkan oleh bangsa Romawi dalam pertempur­
an di Zama. Sebab yang terakhir bagi kekalahan Hannibal itu 
menurut Mahan ialah penguasaan lautan oleh armada Romawi. 
Mahan juga mencatat, bahwa seorang jenderal yang terbesar 
dalam sejarah dunia, yakni Napoleon, pada akhirnya dikalahkan 

4 7 l T.B. Simatupang, Pelopor dalam Perang - Pelopor dalam 
Damai, hal. 133. 
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oleh seorang jenderal lnggeris, yakni Wellington, dalam pertem· 
puran di Waterlo. Juga dalam hal ini menurut Mahan sebab 
utama bagi kekalahan Napoleon itu ialah karena laut telah 
dikuasai oleh musuhnya, yakni lnggeris. Sebelum Wellington 
mengalahkan Napoleon, armada Perancis telah dilumpuhkan 
lebih dulu oleh Laksamana Nelson di Trafalgar. 

Tulisan Laksamana Mahan itu sangat besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan pandangan-pandangan di lapangan 
maritim tidak hanya di Amerika Serikat, melainkan juga di negeri 
lnggeris, di negara-negara Eropa yang lain dan kemudian di 
Jepang. Negara-negara itu masing-masing telah mengembangkan 
kekuatan maritim bagi kepentingan kekuasaan negaranya. 
Terbuktilah kebenaran pandangan Mahan akan betapa besarnya 
pengaruh kekuatan di lautan atas perkembangan sejarah. Hanya 
sayang, tampak kecenderungan negara-negara itu untuk mengem· 
bangkan konsep maritim itu di atas landasan pemikiran kekuatan 
militer (power concept) semata-mata, sehingga pengalaman 
kekuatan maritim itu akhirnya menimbulkan ancaman bagi 
negara-negara lain. 

Bagaimana pendapat bangsa Indonesia mengenai peranan 
kekuatan bahari ? Kita berpendapat, bahwa pengalaman 
kekuatan bahari bagi negeri kita yang berbentuk kepulauan ini 
adalah sesuatu yang mutlak sifatnya. Dengan tidak mengabaikan 
faktor-faktor kekuatan yang lain, faktor kekuatan bahari sangat 
vital sifatnya untuk kesejahteraan dan kejayaan bangsa Indonesia. 
Di dalam hal ini, bangsa Indonesia lebih meluaskan pandangan­
nya, sehingga wawasan bahari yang kita pandang penting itu tidak 
kita pertumbuhkan semata-mata atas dasar konsep kekuatan 
militer, tetapi kita beri dasar yang luhur yaitu falsafah Pancasila. 
Wawasan bahari kita tingkatkan menjadi Wawuan Nwantara, 
yang mencakup segala aspek dinamis dari bangsa Indonesia. 
Tujuan wawasan Nusantara itu tidak terlepas dari Tujuan 
Nasional Bangsa Negara Indonesia. Dengan demikian berdasar­
kan Pancasila dan UUD 1945 Wawasan Nusantara tidak hanya 
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memperhatikan kepentingail nasional semata-mata melainkan 
secara asasi juga menerima hehan kewajihan kodrati senantiasa 
memperhatikan lingkungannya dalam ilrut menyelenggarakan dan 
memhina kesejahteraan, dan perdamaian dunia. 48) 

Bagaimanakah pendapat Jos Soedarso mengenai tentang 
pengalaman kekuatan hahari untulc kesejahteraan dan kejayaan 
Negara ? Hal ini cukup jelas dari ucapannya, ketika ia menjadi 
anggota Depernas dalam menghadapi pertanyaan tentang rencana 
apa yang hendak di hawa ke Depemas, seperti telah disehutkan di 
muka. Ucapannya itu herhunyi sehagai herikut : "Lat ....... akan 

saya ajak para anggauta Depemas ke pantai. Biar mereka 
mendengar seruan gelomhang, jika saudara hendak memhuat 
Indonesia makmur dan kuat, pakailah saya 1 ....... " 
Dari ucapannya itu jelas bagi kita, siapakah Jos Soedarso itu, 

dan hagaimanakah pandangannya tentang laut ! Baginya laut 
adalah hidupnya, nafasnya dan harapannya untuk kesejahteraan 
dan kejayaan hangsanya. Lewat karimya sehagai prajurit 
Angkatan Laut ingin mempersemhahkan segala-galanya untuk 
kehesaran dan kesejahteraan tanah air dan hangsa. Keinginannya 
dihuktikannya dengan sikap dan laku perhuatannya yang penuh 
tanggungjawah. Kutipan dari pemyataan prasetyanya kepada 
Angkatan Laut yang dicintainya seperti tersebut ini menggambar­
kan watak pribadinya. 

"Kita pertanggungjawabkan segala kegiatan di bidant; operasi 
Militer dan kemasyarakatan yang dilancarkan oleh Angkatan 
Laut Repuhlik Indonesia. 
Kita pertanggungjawahkan segala hantuan yang kita herikan 
kepada instansi di luar Angkatan Laut Repuhlik Indonesia 
demi tercapainya idam-idaman Pemerintah dan Rakyat. 
Kita tegakkan dengan kokoh jiwa Angkatan Laut Repuhlik 
Indonesia : 
1. Patuh melaksanakan Amanat Bhinneka Tunggal Ika, 

48) Lemhanas, Wawasan Nusantara. 
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menjamin kesatuan dan Persatuan Negara Kepulauan 
N usantara Indonesia. 

2. Patuh melaksanakan Amanat Penderitaan Rakyat, mem­
bantu tercapainya susunan masyarakat yang aman, adil 
dan makmur. 

3. Tegak berdiri di atas ideologi negara Pancasila : 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Kerakyatan 
Kebangsaan 
Keadilan Sosial 
Peri Kemanusiaan. 

Rawe-rawe rantas, Malang-malang puntung, Jalesveva Jaya­
mahe ! 49 l Pemyataan ini cu.Imp mewakili ungkapan keselwuh­
an aspek pribadi pahlawan laut ini. 

Pand8Jlgannya yang jauh dan dalam tentang hakekat keadaan 
negerinya yang berbentuk kepulauan, seperti tersirat dalam 
pernyataannya tersebut di atas, mengajak kita untuk merenung­
kan dan menyadari wujud tanah air kita seperti arti Amanat 
B hinneka Tunggal Ika sedalam-dalamnya. 

Tidak ada satu negeri pun di dunia ini yang wilayahnya 
demikian terpecah-pecah seperti negeri kita. Apakah arti bentuk 
yang terpecah-peca,h itu bagi kita ? 

Bentuk itu mengakibatkan, bahwa kita mempunyai gari& 
pantai yang sangat panjang, sedangkan pantai kita mempunyai 
banyak pelabuhan alam. Hal ini adalah menguntungkan bagi 
perkembangan kegiatan bangsa kita di laut. Bentuk ini bahkan 
memaksa bangsa kita untuk pergi ke laut. Apabila lautan di 
antara pulau-pulau kita pandang sebagai pemisah dan tidak 
sebagai penghubung, maka perasaan persatuan di kalangan 
bangsa kita akan mempunyai dasar yang tidak kuat. Apabila kita 
tidak mampu memelihara perhubungan laut di antara pulau-pulau 
kita, maka Indonesia tidak merupakan kesatuan lagi dalam arti 

49) Jawatan PENAL, Jalesveva Jayamahe, hal. 28 
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politik, ekonomi, sosial maupun kultural. Jadi dasar bagi kesatuan 
dan persatuan bangsa kita hanya akan terjamin, apabila kita 
kembali menjadi bangsa pelaut. Sampai sekarang laut atau 
perairan N usantara itu masih belum sepenuhnya kita kuasai, baik 
karena keadaan obyektif dari kemampuan kita di bidang 
peralatan, maupun karena status hukum wilayah perairan yang 
terletak di antara pulau-pulau itu belum diakui secara de jure. 
Khusus mengenai hal yang terakhir, sesungguhnya kita sudah 
berusaha keras untuk menjadikan wilayah perairan tersebut 
menjadi laut pedalaman, melalui Deklarasi Juanda (1957), 
Konperensi Hukum . Laut di Jenewa (1968), sampai deng~n· 
penetapan Wawasan Nusantara sebagai wawasan nasional 1oleh 
MPR (197 3), tetapi kepastian hukum secara internasional belum 
juga tercapai. 

Oleh karena itu keamanan dan kemakmuran yang kits 
idam-idamkan masih belum terwujud. Menghadapi kenyataan itu 
bangsa kita perlu disadarkan akan suruhan alam yang memaksa· 
nya untuk mengadakan pjlihan antara pergi ke laut dan menjadi 
jaya dan makmur, atau menghindari laut dan tinggal lemah dan 
miskin. Sejarah juga membuktikan akan kebenaran hal ini. 
Kekuasaan-kekuasaan yang pernah mempersatukan seluruh atau 
sebagian besar dari Indonesia semuanya mempunyai cukup kapal 
perang dan kapal niaga, misalnya Majapahit, Sriwijaya dan 
kemudian Belanda. Kita harus menginsyafi, bahwa kedudukan 
negara kita akan tetap lemah sebelum laut dan segala aspeknya 
kita kuasai. Salah satu di antara sebab dan juga akibat dari 
penjajahan ialah kelemahan kita di laut. Bentuk negeri kita 
memaksa kita pergi ke laut. Sejarah membuktikan, bahwa 
sesungguhnya kita mampu dan cakap di lautan. Berdasarkan 
kenyataan yang dicatat oleh sejarah itu, sebagai bangsa merdeka 
maka salah satu di antara tugas utama kita ialah mengembalikan 
bangsa kita ke laut. 

Tugas ini menjadi tanggungjawab kita bersama dan dalam 
batas tertentulah kita perjuangkan untuk mewujudkannya. 
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Perjalanan masih jauh~ tetapi kita tempuh terns sampai terwujud 
idaman kita bersama, yaitu menguasai seluruh perairan Nusanta· 

ra. 
Dalam perjalanan yang jauh itulah muncul pahlawan·pahla· 

wan bahari yang memhangunkan semangat hahari dan sekaligu.s 
merupakan mile&tone sampai di mana kita telah berjalan menuju 
kejayaan di lautan. Di antara mereka itu terdapat Jos Soedarso. 

Marilah kita kaji kemhali pribadi besar ini untuk dapat 
memetik basil dan nilainya yang tersimpan dalam dirinya itu, 
guna menyempumakan usaha dan pengahdian kita kepada negara 
dan bangsa. 

Joe Soedarso dilahirkan padll tahun 1925 dari keluarga orang 
kecil, tetapi meninggal sehagai "put.era besar" tanah air dalam 
usia 3 7 tahun, alangkah singkat hidupnya, tetapi hetapa besar 
pula jasa dan pengabdian yang sempat dipersemhahkannya 
kepada tanah air dan bangsanya. N amanya akan tetap hidup dan 
dikenang orang, dengan perasaan honnat dan hangga. Dalam usia 
yang demikian muda itu ia telah menempa diri dan berhasil 
menaiki jenjang kehormatan tertinggi sebagai Pahlawan Nasional. 

Salah satu hal yang perlu kita catat secara khusus ialah, 
bahwa ia berhasil mencapai puncak kehormatan itu bukan karena 
kebetulan, tetapi berkat usaha dan kerja keras. Keserasian antara 
sifat dasar dan laku perbuatannya menyebahkan ia berhasil maju 
dalam karirnya sehagai prajurit Angkatan Laut. Kemauan keras, 
ketekunan kerja, dan disiplin pribadinya yang tinggi merupakan 
bekal utama Jos dalam kerja pengabdiannya kepada tanah air dan 
bangsa. 

Semua modal utama tersebut, di samping sifat-sifat utama 
lainn!'a, telah diperkemhangkannya sejak masa kecilnya. Jadi ia 
bukan a hero by change atau "pahlawan karena kebetulan", tetapi 
ia benar-benar menjadi orang besar karena tempaan disiplin 
pribadi dan kemampuan, di atas dasar idealismenya yang tinggi. 
Secara herhasil ia dapat mecangkum semua sifat utama itu dalam 
perkembangannya menuju cita-cita. 
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Mempelajari·aifat, aikap, dan perbuatan orang besar memberi­
kan kenikmatan tenendiri kepada kita. Nilai-nilai luhur yang 
terkandung di dalam prihadi besar itu amat berharga untuk kita 
pelajari, dan kita jadilan tauladan. 

Semenjak kecil J 08 Soedarao dikenal kawan-kawannya aebagai 
anak yang pendiam, tekun, berdiaiplin, karena tajam pikirannya. 
Sifat pendiam itu mungkin diwariainya dari ayahnya juga yang 
beraifat pendiam. la mungkin dapat digolongkan dalam tipe 
introvert. Sebagai seorang introvert ia aelalu beraikap mawaa diri 
dalam pergaulan maupun dalam memberikan tugas kepada anak 
buahnya. Ia tidak berlebihan dalam bercakap dan memberikan 
perintah-perintah. Tugas yang berat yang diberikan kepada anak 
buahnya aelalu dicoba melakukannya aendiri terlebih dahulu, 
aebelum diperintahkan w1tuk menjalankannya. Berat ringannya 
dengan demikian dapat diketahuinya lebih dahulu aehingga 
kemungkinan dapat dilaksanakan menjadi lebih besar. 

Tekun dan berdisiplin juga mehipakan sifat yang telah terlihat 
pada Jos Soedarso aejak masa kanak-kanaknya. Pelajaran 
aekolahnya tidak pemah dilalaikan untuk dipelajari setiap malam. 
Menurut ibundanya, aejak di HIS Jos Soedarso mempunyai 
kebiasaan untuk belajar sampai malam. Agaknya ia sudah 
menyadari, bahwa belajar tekun adalah kewajiban mutlak 
baginya. Kebiasaan bekerja tekun, sungguh-sungguh, dan penuh 
disiplin itu berkembang terns sampai dewasa. Ia jarang 
meninggalkan pekerjaan yang dihadapinya kalau belum selesai 
benar. 

Tetapi perlu dimaklumi, aekalipun Jos Soedarso itu pendiam 
dan berdiaiplin, ia bukannya aeorang yang tertutup pribadinya. la 
cukup ramah dan mudah bergaul dengan siapa pun. Sikap rendah 
hati terhadap orang lain juga merupakan hiasan pribadinya yang 
indah. Pada waktu luang, Jos Soedarso aebagai perwira, aelalu 
menyempatkan diri untuk omong-omong dengan anak buahnya. 
Tidak ada perasaan lebih yang tampak dalam sikap dan 
ucapannya ketika berhadapan dengan orang lain yang lebih 
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rendah kedudukannya ataupun pangkatnya dari dia. Meskipun 
demikian, dalain dinu ia benar·benar memegang teguh disiplin 
kedinasan. Baginya dinu adalah segala-galanya, dan segala 
peraturan militer ditegakkannya dengan penuh kewihawaan. 
Orang di sekelilingnya cukup mengenal akan pendirian Joe 
Soedarso dalam hal ini, dan tidak ada yang pemah mencoba 
melalaikan perintahnya. Mereka tahu juga, bahwa J os tidak 
menyukai orang yang melalaikan tugas, dan jika dipandang perlu 
ia dapat bersikap keras sekali agar kewihawaan dan disiplin dapat 
ditegakkan. 

Mengenai sifatnya yang penuh tanggungjawab terhadap apa 
yang dipercayakan kepadanya, dapat kita lihat pada serangkaian 
contoh sejak masa kanak-kanak, masa muda dan sampai masa 
dewasanya, dalam uraian di muka. Misalnya tanggungjawab atas 
kemajuan sekolah adiknya, tanggungjawab yang diperlihatk.an 
ketika ditunjuk sebagai Ketua U mum pelajar SMP Salatiga, 
tanggungjawab waktu mengawasi pembuatan kapal di Italia, dan 
sampai pelaksanaan tugas menjelang akhir hayatnya dalam 
inspeksi di sekitar kepulauan Aru. Semua tugas yang dipikulnya 
itu dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung· 
jawab, demi tercapainya tujuan. 

Kualitasnya sebagai pemimpin antara lain dapat diukur pula 
dari hesarnya tanggungjawab atas segala tugas yang dipercayakan 
kepadanya. Jos Soedarso adalah seorang pemimpin yang menjun­
jung tinggi prinsip noblesse oblige, yang lehih kurang herarti : 
KedHdukan itu membawa kewajiban. Prinsip itu henar-henar 
dipegang teguh dalam kedudukannya sebagai perwira dan 
pimpinan Angkatan Laut. Demi kewajihan ia rela mengorbankan 
haknya sehagai pribadi dan hak keluarganya. Nyawanya pun 
dengan ikhlas dipertaruhkannya, asalkan kewajihan itu dapat 
terlaksana dengan baik. Hal itu dihuktikannya dalam pertempur­
an Laut Aru. 

Sifat utama lainnya yang menjadi hiasan prihadinya adalah 
kejujuran. Dalam segala hal, Jos Soedarso senantiasa herusaha 
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berlaku jujur. Sifatnya ini menyebahkan ia disegani oleh 
rekan·rekan sejawatnya dan menimbulkan rasa hormat pada anak 
buahnya. Kejujuran, ·tanpa pamrih keuntungan pribadi terlihat 
sepanjang perjalanan hidupnya. Sebenamya Jos Soedarso sendiri 
bersifat sederhana. la tidak ingin memperlihatkan kehebatan 
dirinya. la sekedar membuktikan kata dan prinsip hidupnya 
dalam perbuatan yang nyata. Prinsip hidupnya dan perbuatannya 
itu bemilai kepahlawanan. 

Bagaimana kehidupan Jos Soedarso di tengah keluarga ? 
Meskipun tidak banyak kisah hidupnya pribadinya yang diung· 
kapkan, tetapi secara umum dapat dikatakan, bahwa ia bukanlah 
pribadi yang sukar. la hidup sederhana, tidak berlebihan, tidak 
banyak tuntutan. la tetap sederhana mematuhi amanat kedua 
orang tuanya, meskipun berpangkat tinggi. 

Sebagai kepala keluarga, J os Soedarso dapat mengembangkan 
rasa bahagia kepada isteri dan anak-anaknya. Ia mencintai 
isteri dan anak-anaknya, dan demikian pula yang diterim_~!lya dari 
keluarganya itu. Kebahagiaan rumah tangga itu meringankan 
langkah J os Soedarso dalam mengemban tugas negara yang berat. 

Kepada kedua orang tuanya, Jos Soedarso sangat menaruh 
hormat dan patuh menjalankan amanatnya. Menurut lbundanya, 
lbu Soekarno, Jos sejak kecil memang patuh dan setia 
menjalankan perintah dan nasehat orang tuanya. 

Semua sifat baik yang berkembang dalam dirinya itu rupanya 
didasari oleh iman dan kepercayaan berdasarkan agama Katolik. 
Sebagaimana diuraikan di muka, J os Soedarso ditahbiskan 
menjadi pemeluk Katolik pada usia 12 tahun, waktu ia duduk di 
bangku kelas 6 HIS Salatiga. Ia adalah umat Katolik yang tertib 
dan rajin ke gereja. Dasar keagamaan ini agaknya memperkokoh 
pribadi Jos Soedarso, sehingga ia berhasil mencapai prestasi tinggi 
dalam pengabdiannya kepada tanah air dan bangsa. 

Pada akhir hayatnya Jos Soedarso menyandang sembilan 
tand8. jasa dan ·penghargaan dari Pemerintah Republik Indonesia, 
yakni : 
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1. Bintang Gerilya 
2. Bintang Jalasena Kelas I 
3. Bintang Sewindu 
4. Bintang Sak.ti 
5. Satyalencana Kesetiaan XVI Tahun 
6. Satyalencana Perang Kemerdekaan RI-I 
7. Satyalencana Perang Kemerdekaan RI-II 
8. Satyalencana Sapta Marga 
9. Satyalencana Satya Dharma. 
Penghargaan yang lebih tinggi lagi baginya ialah pengangkat· 

annya sebagai "PAHLAWAN NASIONAL" yang ditetapkan 
dengan Surat Keputusan Presiden No. 088/TK/TH, 1973, 
tanggal 16-11-1973. Gelar tertinggi itu layak baginya mengingat 
jasa dan pengabdiannya yang luhur itu. 

Sebagai kenangan atas puncak pengabdiannya yang heroik 
berupa persembahan jiwa dan raganya di medan laga Laut Aru 
itu, layak kiranya kita dengar sajak seorang sahabat Jos, Bung 
Tomo. 

''JOS SAL18MU" 

Kita ini semasa, sederap, seirama, ]os ! 
Pak Dirman, Ngurah Rai dan Dikau 
Dan kita semua, orang-orang 45 
Pak Dirman Islam beriman 
Ngurah Rai ikut Dewata Agung 
Di.kau, ]os, berpegang pada Salibmu, 

Betapa indah, 
Betapa megah, 
Lambang Korban bersama. 

]os, jaamanimu 
Dipeluk kasih Ibu Pertiwi 
Dibina langsung ke pwar bumi 
Dengan selubung · 
Tirta Samudra 
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Di kala itu, Jos, kit14 tahu 
Kau pandang Salibmu 
Dengan khidmat serta relamu, 

tak dapat, 
tak mungkin tertulis suatu 
Di atas makammu di bumi ini. 

Tetapi sepanjang masa, Jos 
Di kala putra putri Indonesia 
Mengarungi. samudra 
Pelaut, nelayan, siapa saja 
Denyut jantungnya pasti 
'kan tersayat angi.n sepoi 
Sedang bulan sabit dan bintang-bintang berkilauan 
Terbayang Salibmu, Jos 
Menambah hening 
Ind.ah di lautan, 

Juga di kala 
Kabut ribut samudra raya 
di puncak ombak menggunung 
Yang putih membuih itu 
Terpancang pula 
Salib sucimu 
Salibmu itu, Jos 
Ada di mana-mana 
Padittetiap dada 
Pencipta Nusa, 

(Bung Tomo) 

J os Soedarso telah tiada, ia gugur di puncak kejayaannya. 
Raganya sirna ke dasar samudera, tetapi namanya membuhung 
tinggi abadi sepanjang masa. 

Laut menanti munculnya penerus-penerus jiwa kepahlawanan 
J os Soedarso. 
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Lampiran 

SALIN AN 

KUTIPAN RIWAYAT HIDUP LAKSDA ANUMERTA LAUT 

JOSAPHAT SOEDARSO NRP. 55/P. 

1. N ama lengkap 
2. Pangkat/Corps 
3. Tempat tanggal lahir: 
4. Ag am a 
5. N ama Orang Tua 
6. Nama Isteri 
7. Alamat 
8. Pendidikan Umum 

9. Pekerjaan sebelum 
masuk ALRI 

10. Mulai masuk ALRI 
11. Pendidikan Militer 

JOSAPHATSOEDARSO 
LAKSDA LAUT NRP. 55/P (ALM) 
Salatiga, 24 Nopember 1925 
Katholik 
R. Soekarno Darsoprawiro 
Jimmi Florence Siti Kustini 

a. HIS. Tamat tahun 1940. 
b. HIK tahun 1942- 1 tahun. 
c. SMP tahun 1943 - 1 tahun 
d. SPT tahun 1944. 
e. Latihan Opsir Gijo U sama Buntai 

tahun 1944. 

Tahun 1944 Mualim II Gijo Usamu 
Buntai tahun 1944. 
Agustus 1945. 
a. Latihan Opsir Kilat di Kalibakung 

tahun 1947. 
b. Latihan Special Operation di Sa­

rangan tahun 1948. 
c. Onderzee Boot Bestrijding tahun 

1952. 
d. KUTP tahun 1955. 
e. Latihan KKO tahun 1956. 
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12. Pengalaman selama 
di ALRI .: 

a. KEPANGKATAN: I) 010651 Act. LTN. 
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2) 010152 LTN. 
3) 010154 KPT. 
4) 010159 MAY. 
5) 141059 LTK. 
6) 010160 KOL. 
7) 150461 Komodor 

1962 Laksamana Muda (anumer· 
ta). 

b. PENEMPATAN : I) 250845 BKR Laut 
2) 011145 PMC Laut. 
3) 010546 Field Preparation Bagi· 

an Laut. 
4-) 01044 7 Kadet di Kalibakung. 
5) .. 114 7 Kadet Special Operation 

di Sarangan. 
6) .. 1958 Pwa. S.O. III 
7) .. 0849 Liaison Officer di C.J.B. 
8) .. 1049 Dpb. Kabinet Ke pa la 

Staf Angkatan Perang di Y ogya· 
karta. 

9) .. 1249 Pwa. II Korvet RI PATI· 
UNUS. 

10) .. 0450 Pwa II Korvet RI BAN· 
TENG. 

11) 010651 Pwa RI GAJAH MADA 
12) 030752 Perwira Pdd. di SAL. 
13) 010953 Komandan RI RAJA· 

WALi. 
14) 011153 Anggauta Ujian Tetap 

KUTB unmk Div. Pelaut. 



c. Tanda-tanda Jasa 
yang dimiliki 

15) 060354 Komandan RI ALU. 
16) 080454 Komandan Div. II PSK 
17) 131254 Pwa. S.O.IV ditetapkan 

sebagai Pwa.Staf Operasi IV. 
18) 010756 Pwa I RI GAJAH 

MADA. 
19) 171256 Pwa. Dpb.Pers. AL/LN 
20) 131257 Komandan RI PATII­

MURA. 
21) 010858 Hakim pada Pengadilan 

Tentara di seluruh Indonesia. 
22) 060958 Anggota Panitia Pe­

ngumpul hal ikhwal terjadinya 
peristiwa RI HASANUDDIN. 

23) .. 1959 Komandan Div. Korvet B 
dan Komandan RI PA TIIMU­
RA. 

24) 230659 Pwa. Dpb. KDMS. 
25) 170859 Deputy I KSAL. 
26) 080560 Pejabat Men/KSAL se­

hingga ada pencabutan. 
27) 230860 Ditetapkan sebagai Peja­

bat Men/KSAL. 
28) .... 61 Ketua Team lndoktinasi 

dalam lingkungan DEP. AL. 
29) 150162 Gugur dalam pertempur­

an Laut Arafuru (Dinyatakan 
hilang dalam pertempuran, 

150163 dianggap gugur karena 
tidak ada kabar lebih lanjut). 

1. Bintang Gerilya. 
2. Bintang Jalasena Klas I 
3. Bintang Sewindu. 
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4. Bintang Sakti. 
5. Satyalencana Kesetiaan XVI ta­

hun. 
6. Satyalencana Perang Kemerdeka­

an RI-I. 
7. Satyalencana Perang Kemerdeka­

an RI-II. 
8. Satyalencana Sapta Marga. 
9. Satyalencana Satya Dharma. 

Jakarta, 18 Nopember 1971 

A.n. l(EPALA STAF ANGKATAN LAUT RI 

DEPUTY, 

Cap ttd. 

L.M. ABDULKADIR 

LAKSAMANAMADYATNI-AL. 
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